BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kerampilan Proses sains siswa menggunakan inquiry training lebih baik
dari pembelajaran konvensional. Berdasarkan data nilai rata-rata siswa
model pembelajaran inquiry training menggunakan media PhET sebesar
75,85 dan untuk pembelajaran konvensional memperoleh 70. Hasil ini
menunjukkan terdapat efek dari model pembelajaran inquiry training
menggunakan media PhET terhadap keterampilan proses sains.
Kerampialan Proses sains siswa pada kelompok motivasi tinggi lebih baik
dibandingkan keterampilan proses sains siswa pada kelompok motivasi
rendah, Hal ini dapat ditunjukkan dari data penelitian yang menunjukkan
bahwa keterampilan proses sains pada kelompok motivasi tinggi sebesar
78,2 dan pada kelompok motivasi rendah sebesar 69,8. Hasil ini
menunjukkan terdapat efek motivasi siswa terhadap keterampilan proses
sains siswa

Terdapat interaksi antara model pembelajaran inquiry training
menggunakan media PhET dan pembelajaran konvensional dengan
motivasi dalam meningkatkan keterampiran proses sains fisika siswa.
Dalam penelitian ini motivasi berpengaruh dalam meninggkatkan
keterampiran proses sains fisika siswa pada model pembelajaran inquiry
training menggunakan PhET sedangkan pada pembelajaran konvensional

motivasi siswa tidak berpengaruh.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka peneliti memiliki

beberapa saran untuk menerapkan model pembelajaran inquiry training sebagai

berikut:

1.

Dalam penerapan model pembelajaran inquiry training guru harus
memperhatikan tingkat motivasi siswa, karena model ini tepat untuk siswa
yang memiliki tingkat motivasi tinggi.

Guru juga harus mengefisiensi penggunaan waktu dimana pada saat penerapan
model pembelajaran inquiry training akan melakukan tahapan — tahapan
sehingga waktu yang tersedia pada saat jam pelajaran akan terasa kurang
Untuk siswa yang memiliki tingkat motivasi rendah disarankan untuk tidak
diajarkan dengan model pembelajaran inquiry training karena siswa akan
kesulitan dalam melakukan proses inquiry (penemuan) selama pembelajaran,
siswa sulit menganalisis data dan fenomena alam yang mereka temukan
selama pembelajaran

Pengujian pemahaman konsep awal sebaiknya disusun berdasarkan materi
sebelum materi yang akan diuji, agar memperoleh hasil yang lebih objektif.
Disarankan kepada peneliti lanjutan, kiranya dapat melanjutnya penelitian ini
dengan menerapkan model pembelajaran inquiry training dengan bantuan
media pembelajaran kreatif lain dan menggunakan variabel moderator lainnya
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains

siswa.



